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ABSTRAK

Karet (Hevea brasifiensis Muell.) merupakan tanaman perkebunan yang
sangat potensial dan telah berkembang sejak lama di Indonesia. Namun produksi
karet Indonesia tergolong sangat rendah karena petani sebagian besar belum
menanam klon unggul. Pada saat ini telah banyak dirckomendasikan klon-klon
ungpul yang memiliki produktifitas tinggi. Untuk penanaman pada daerah
tertentu karet dipilih dan disesuaikan dengan kondisi lingkungannya. Berdasarkan
alasan tersebut telah dilakukan percobaan tentang pertumbuhan stum mata tidur
beberapa klon entres tanaman karet pada batang bawah PB 260 di lapangan.
Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan terbaik antara batang
bawah PB 260 terhadap beberapa klon batang atas bibit tanaman karet di
lapangan. Percobaan im telah dilaksanakan di kebun percobaan (UPT Farm)
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang pada bulan Juni — Oktober 2010,

Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
menggunakan empat taraf perlakuan dan lima kelompok. Perlakuan percobaan ini
adalah beberapa entres tanaman karet dari klon karet anjuran dengan batang
bawah yang sama yaitu PB 260 dengan entres terdiri vaitu: PB 260; IRR 112:
IRR 107; IRR 39. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan uji F.
pada F hitung lebih besar dari I' tabel 5% maka dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncam’s New Multiple Range Test (DMNRT) pada taraf nvata 5%.

Hasil percobaan menyatakan pertumbuhan terbaik bibit stum mata tidur
beberapa klon entres di lapangan ditunjukkan oleh batang atas atau entres dari
klon PB 260 terhadap batang bawah PB 260. Belum terlihat adanva kesesuaian
pertumbuhan antara beberapa entres klon karet dengan batang bawah selain PB
260.
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I. PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell.) merupakan tanaman perkebunan
yang penting di Indonesia. karena merupakan salah satu produk non migas vang
menjadi sumber pemasukan devisa negara dalam jumlah vang besar. Hasil utama
tanaman karet adalah getah (lateks). Lateks tersebut berperan besar sebagai bahan
baku, mulai dari peralatan transportasi, medis, dan alat-alat rumah tangga. Per-
kembangan teknologi dan industri yang semakin maju, menyebabkan penggunaan
karet alam vang semakin luas dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini secara lang-
sung mendorong peningkatan konsumsi karet dunia serta permintaan terhadap
karet alam.

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Universitas Free. Belanda. pada ta-
hun 2020 mendatang kebutuhan karet dunia akan mencapai lebih dari 25 juta ton
dan 13,473 juta ton di antaranya adalah karet alam. Kemampuan negara produsen
karet alam untuk memenuhi kebutuhan konsumen hanya sekitar 7.8 juta ton
(Setiawan dan Agus, 2007). Peluang pasar vang masih terbuka ini sangat
potensial bagi Indonesia sebagai salah satu negara produsen lateks terbesar di
dunia untuk meningkatkan produksinya. Luas perkebunan karet Indonesia pada
tahun 2005 adalah 4.363.510 ha. Dari total area perkebunan karet di Indonesia
tersebut 88,26% di antaranya merupakan perkebunan rakyat, 6.30% perkebunan
swasta, dan hanya 5,45% vang milik negara (Tim Penulis P5, 2008).

Permasalahan umum pada saat ini adalah asal usul bibit untuk perkebunan
karet rakyat vang cukup luas tersebut tidak semuanva dari klon yang memiliki
pruduktivitas tinggi. Pada tahun 2009, perkebunan karet milik negara dan
perusahaan besar yang luasnya 538.300 ha mampu berproduksi 499.200 ton per
tahun. Sedangkan perkebunan rakyat seluas 2.932.600 ha hanva menghasilkan
2.123.600 ton per tahun. Jika dihitung produktivitasnya, perkebunan karet milik
negara dan perusahaan besar mencapai 0,972 ton per ha, sedangkan perkebunan
rakyat hanya (1,724 ton per ha (Parhusip, 2008). Hal ini sangat jauh dari potensi
produksi untuk karet kering vang bisa dihasilkan tanaman karet saat ini yang
| mencapai 2.9 — 3.2 ton per ha per tahun (Balai Penelitian Sungei Putih, 2007).

Produktivitas perkebunan karet rakyat di Indonesia yang rendah disebabkan

oleh kecenderungan masyarakat menanam tanaman karet yang sebagian besar
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bukan berasal dari klon unggu. Masyarakat lebih memilih menanam bibit yang
benihnya berasal dari kebun karet mereka sendiri, yaitu benih sapuan dari pohon
produksi yang ada di kebun mereka, sehingga tidak jelas klon dan tidak terjamin
mutu serta kualitasnya. Karet vang berasal dari benih sapuan ini hanya mampu
berproduksi sekitar 400 — 500 kg karet kering per ha per tahun (Balai Penelitian
Sembawa, 2009).

Penyebab lain rendahnya produktivitas karet Indonesia adalah akibat umur
tanaman vang sudah tua. Kebanyakan perkebunan karet rakyat yang ada pada saat
ini telah berumur puluhan tahun sehingga telah melewati umur produktif tanaman
karet itu sendiri. Untuk itu perlu dilakukan peremajaan tanaman dengan meng-
gunakan bibit unggul baru.

Langkah utama dalam penanganan masalah rendahnya produktivitas tanam-
an karet adalah dengan melakukan perbaikan teknik budidaya tanaman karet yang
ada di Indonesia. Hal ini dapat dilakukan melalui penyebaran bibit karet dari
klon-klon unggul vang memiliki potensi produksi tinggi; baik dalam bentuk stum
mata tidur maupun dalam bentuk stum mini (stum mata tidur vang telah tumbuh).

Suatu klon unggul tanaman karet dengan produktivitas vang tinggi pada saat
perbanyakan memerlukan pemilihan batang bawah (stum) yang sesuai, sehingpa
pertumbuhannya lebih optimal, baik saat di pembibitan maupun pada saat tanaman
berproduksi. Hal ini sangat penting diperhatikan untuk menghindari ketidak
cocokan antara kombinasi batang bawah dan batang atas pada saat perbanyakan-
nya. Bila ini terjadi, sebagai konsckuensi ketidak cocokan ini akan menurunkan
produktivitas dari klon karet itu sendiri. Potensi klon batang atas yang maksimum
akan tercapai bila batang bawah sesuai dengan batang atas. Dijkman (1951) cit
Balai Penelitian Sembawa (2009), telah memberikan isyarat bahwa kesalahan
penggunaan batang bawah dapat menurunkan produksi hingga 40%.

Lokakarya Nasional Pemuliaan Tanaman Karet tahun 2005 telah mereko-
mendasikan beberapa klon unggul, di antaranya adalah klon PB 260 vang telah
teruji pada periode sebelumnya memiliki produktivitas mencapai 2,1 ton karet
kering per hektar per tahun. Selain itu karet klon PB 260 juga memiliki ketahan-
an terhadap terpaan angin karena perakarannya vang kuat. Hal ini menjadikan

klon PB 260 sangat baik dijadikan. baik sebagai batang atas atau entres, maupun

sebagai batang bawah. Sebagai klon yvang unggul sebagai batang bawah dan




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ter-
baik bibit stum mata tidur beberapa klon entres di lapangan ditunjukkan oleh
batang atas atau entres dari klon PB 260 terhadap batang bawah PB 260. Belum
terlihat adanya kesesuaian pertumbuhan antara beberapa entres klon karet dengan
batang bawah selain PB 260,

5.2 Saran

Dari hasil pertumbuhan bibit stum mata tidur beberapa klon entres di
lapangan disarankan untuk menggunakan entres dari klon PB 260 dengan batang
bawah juga berasal dari klon PB 260. Namun untuk mendapatkan informasi yang

lebih akurat diharapkan adanya penelitian lanjutan sampai tanaman tersebut
berproduksi.
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